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Alhamdulillah… Alhamdulillahirobbil’alamiin Allahuma Sholli ‘ala Sayidina 

Muhammad wa ‘ala Alihi wa Sohbihi wa Sallim 

Segala puji hanya milik Allah tuhan semesta alam, sholawat serta salam 

semoga selalu terlimpahkan kepada junjungan Nabi Besar Sayyidina Muhammad 

SAW beserta Keluarga, dan para Sahabatnya. Karena berkat kuasaNya penulis 

berhasil menyelesaikan Skripsi ini  

Alhamdulillah, amanah dari kedua orang tua untuk menyelesaikan studi di 

kampus ini dapat terselesaikan dengan baik, berkat kasih sayang, nafkah, ridho 

dan do’a yang tak henti dari Babeh (Lukman Ahmad Yani) dan Mimi (Ita Maria 

Ulfah), akhirnya saya bisa menjadi seorang sarjana. Alhamdulillah  

Terimakasih yang paling besar untuk keluarga saya, Babeh dan Mimi yang 

saya muliakan, adik-adik saya yang saya sayangi Ade (Abdan Syakuura), Doti 

(Ukhti Qurrata Aini), Eneng Bontot (Aisyah Khairatun Hisan) terimakasih 

sudah menjadi sumber kebahagiaan saya, mohon maaf jika saya belom bisa 

menjadi seorang yang baik untuk kalian, belum bisa berbakti kepada kedua 

orang tua, tetapi berkat do’a dan kasih sayang kalian semua saya terus 

termotivasi untuk menjadi orang yang baik. 

Terimakasih kepada Kaprodi Ilmu Keolahragaan dan juga selaku 

pembimbing akademik bapak Dr. Ramdan Pelana, M.or, bapak Dr. Mansur 

Jauhari, M.Si dan bapak Dr. Yasep Setia Karnawijaya, SKM, M.Kes selaku 

pembimbing yang telah memberikan arahan, masukan, saran, dan nasehat serta 

bimbingan dalam penulisan skripsi ini.  Terimakasih juga kepada Bang Anto 

(Nurfitranto, M.Pd) yang telah membantu saya dalam mengerjakan statistik.  

Terimakasih kepada seluruh Pembina Klub Sepakbola dan Futsal UNJ 

bapak Drs. Satia Bagja Ijatna, M.Pd, bapak Drs. Nursaelan Santoso, bapak 

Hadi Rahmaddani, S.Pd, bapak Muchtar Hendra Hasibuan, M.Pd, bapak 



Andri Irawan, M.Pd, bapak Nurfitranto, M.Pd, dan bapak Slamet Sukriadi, 

M.Pd. Mereka semua adalah orang orang hebat dalam bidang sepakbola dan 

futsal, berkat bimbingan mereka saya mendapat banyak ilmu dan pengalaman 

berharga selama di kampus. 

Terimakasih kepada Klub Sepakbola dan Futsal UNJ beserta seluruh 

ketua klub dan staff pelatih selama saya menjadi anggota klub ini sejak 

kepengurusan Bang Azmi (2011), Bang Damba (2012), Bang Halim (2013), Bang 

Pei (2014), Abdul Azis (2015), dan Dani Syahru (2016).  Bang Gilang, Bang 

Andri Keling, Bang Rio Alimudin, Bang Ridho, Bang Luay, Bang Alfian, Bang 

Mamet, Bang Remonando, Bang Rizal, Bang Faiz, Bang Bembeng, Bang Hary, 

Bang Wildan, Bang Randy, Bang Harun. Terimakasih atas dedikasi dan 

loyalitas kalian semua dalam membina saya sebagai anggota klub ini sehingga 

saya selalu termotivasi untuk terus latihan, belajar dan mengetahui sepakbola 

dengan baik. Luar biasa dapat menjadi bagian dalam anggota klub ini dan bisa 

terus bertahan sampai akhir kuliah sebagai anggota klub ini. 

Terimakasih kepada UNJ Women Futsal atas amanah yang di berikan 

kepada saya untuk belajar melatih terutama kepada Bang Anto (Nurfitranto, 

M.Pd). Suatu kebanggaan dapat melatih srikandi futsal UNJ dan menjadi 

bagian dalam staf pelatih bersama Adyaksa (Ady Codet), Sehu, Fandy, dan 

bapak David G coaching staf pasukan rewo-rewo, pasukan bodrex setiap abis 

ngelatih selalu ada bahan obrolan tentang pasukan ini hahaha. Banyak 

pengalaman yang saya dapat ketika melatih tim ini sehingga menumbuhkan 

minat saya untuk dapat terus melatih.   

Terimakasih kepada teman-teman IKOR 2011 (selalu banyak teori, tapi 

ga ada praktek) .Elsam, Rudy, Adit, Yana, Asih (Bawang), Wahyu, Willy, Adam, 

Fikri (Abud), Tebe, Trisna, Eris, Satrio, Fajar, Epi, Graha, Hafiz (Okto), Panji 

(Rambo), Eky (Babad), Rizli, Rio, Salyardi, Saiful, Ummu, Natasha, Erika, Hadi 

(bokep), Ary, Fabio, Teguh, Arif,  meskipun kita ga lulus bareng dan jarang 

kumpul bareng apalagi jalan – jalan bareng, tetapi kebersamaan selama kita 



kuliah di kelas pun lebih dari cukup untuk bisa bersama kalian semua. Semoga 

kita semua menjadi orang-orang yang beruntung. 

Terimakasih kepada teman-teman kontrakan Rumah Kapal Aryono (Jon 

badboy yang punya banyak teori cinta dan teori – teori lain yang tidak 

diketahui orang), Farouk Si lambat (anak touring yang sering masuk angin), 

Hendry Comeng slow but sure (kalo udah ngalungin handuk kaga mandi 

mandi), Sehu (yang punya banyak cabe cabean Ciseeng), Azis (yang kalo 

tidur jadi pemain Smackdown), Wisnu Boy dermawan rumah kapal, Adit 

Jawa (artis standup comedy, multi talent, temen main bolanya Bepe20, 

warbiyasah pokoknya, sayang kisah cintanya sedih kek drama korea), Irvan 

Temon (Pemain futsal belajar bandel yang kalo lagi nganggur buat ngerokok 

aja sampe nutur) , Ghany Gandul (yang dicintai banyak wanita), Ramdani 

Kintil ( tidak banyak yang informasi yang diketahui dari orang ini tapi dia 

seorang mafia wanita), Beny Romicko alias Bendol alias Sule (punya nama 

banyak mirip kang begal, seorang yang punya jiwa petualang), Bang Harun 

Chen (yg hobinya nonton Jackie Chen, sudahkah ngempoks hari ini ?), Arif 

Ncex ( orang cina blasteran papua, kalo udah ketemu sodaranya sesama 

cina Irvan temon selalu punya banyak hal buat diceritain), Teje (pelatih 

muda sukses idola kaum hawa dan ibu ibu muda), Alhadi Sinyoh (pemuda 

lugu seperti Si Doel dari desa pondok serut yang berhasil menjadi 

sarjana), Izudin Aa (pemanjat yang badannya kurus tapi kekar, punya 

tangan lebih gede dari betis orang normal), Tria Ananda (ketua kop futsal 

yang sayang mamah), Mikiyad alias Mikijing alias Mikitots (pemuda yang 

selalu membawa berbagai aliran dan pemahaman yang mempengaruhi banyak 

penduduk kontrakan melalui lagu, film dan pemikiran-pemikiran radikal). 

Banyak cerita di kontrakan ini, berawal dari kontrakan yang atapnya jebol, 

tidur berserakan di lantai, barang-barang yang tidak pernah rapih, coretan di 

dinding curhatan penduduk kontrakan semua merintis menjadi orang-orang 

hebat di bidangnya masing-masing. 

“Jika tua nanti kita tlah hidup masin-masing ingatlah hari ini” – 

Projectpop 



“Semoga kita selalu menjadi sebuah kisah klasiks untuk masa depan” 

– Sheila on Seven 

Terimakasih kepada Majelis Ta’lim Alhidayah tempat dimana saya 

belajar memahami ilmu agama, mempelajari akhlak, belajar tata cara sholat dan 

mengenal orang-orang sholeh, alim dan dekat dengan Allah sehingga saya bisa 

mencontoh orang-orang itu. Terimakasih kepada guru mengaji saya “Bang Doel” 

Marwan Nawawi yang telah mendidik dan membimbing saya, mohon maaf bang 

kalo saya sampe sekarang masih belajar dan belom jadi orang yang bener, 

terimakasih bang kalo bukan karena saya kenal abang mungkin saya akan lebih 

menjadi orang yang kaga bener dari saya yang sekarang. 

Lima tahun kuliah memang bukan waktu yang singkat, banyak cerita, 

pengalaman dan kesan yang telah saya lalui, rasanya kalo semua di tulis di 

halaman ini ga bakal cukup, ga ada abisnya kalo udah di ceritain haha. Tapi 

rasanya seperti baru kemaren saya diterima di kampus ini, kuliah, latihan bola, 

tak terasa waktu begitu cepat berlalu.  Terimakasih kepada orang-orang yang 

telah mendidik, membimbing, memberikan nasehat dan telah peduli kepada saya 

sehingga saya bisa mejadi orang yang bermanfaat bagi orang lain. 

Kuliah menurut saya adalah miniature masyarakat yang di dalamnya saya 

mengenal banyak orang dari berbagai daerah dengan latar belakang yang 

berbeda-beda, sifat dan karakter yang berbeda-beda pula. Kuliah disini 

merupakan laboratorium kehidupan sesungguhnya bagaimana kita akan bersikap 

dan diterima di tengah masyarakat setelah kita lulus nanti. 

Bukan tentang seberapa banyak ilmu yang kita dapatkan selama kuliah, 

tetapi seberapa bermanfaat ilmu yang kita dapatkan bagi orang-orang. 

“Sebaik-baik orang adalah yang bermanfaat bagi orang lain” 

Semoga skripsi ini bukanlah akhir dari pembelajaran saya selama hidup di dunia 

ini, tetapi menjadi awal untuk terus belajar, belajar, belajar, dan belajar. Ilmu di dunia 

ini begitu banyak, tetapi keterbatasan manusia lah yang membuat manusia tidak bisa 

menangkap semua ilmu itu, karena pada hakikatnya ilmu adalah milik sang Pemilik Ilmu 



yaitu Allah. Karena keterbatasan manusia dalam mempelajari ilmu itulah kita belajar 

semata-mata untuk mencari Ridho Allah. Belajar adalah perintah dari Allah kepada 

manusia sejak dari lahir sampai mati.  

“Ridho Allah itu ada pada Ridho orang tua” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Terimakasih atas nasehat nasehat dan kesabarannya 

Semoga saya bisa menjaga kamu selalu meskipun saya tidak tahu kamu jodoh siapa  

Dwi A.L. 


